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Abstract 

 
This research aims to analyze the messages contained in the two songs sung by Rossa, namely Cintai Aku and Hey 
Ladies using a feminist approach. The method used in this research is a qualitative descriptive method using listening 
and note-taking techniques. Literary works have several types, one of which is song. Songs are literary works to convey 
emotional and social messages through song lyrics. These two songs have different views on women's perspectives. 
The song entitled "Love Me" highlights women's emotional dependence on happiness and dignity for the sake of love. 
On the other hand, the song entitled Hey Ladies conveys a message of women's empowerment by inviting women to 
be more rational, independent, logical, intelligent and assertive in relationships. These findings were carried out to 
strengthen the importance of song lyrics as a medium in increasing awareness of issues of feminism and women's 
independence in society, especially in expressing feelings that are always oppressed. Based on the research 
conducted by the researcher, songs performed by Rossa show differences in the perspective of women. The song 
Cintai Aku portrays women as emotional, dependent, and willing to sacrifice themselves for love, reflecting gender 
inequality. On the other hand, the song Hey Ladies encourages women to be smart, independent, and not easily 
trapped in harmful relationships. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pesan yang terkandung dalam dua lagu yang dinyanyikan oleh Rossa yaitu 
Cintai Aku dan Hey Ladies dengan menggunakan pendekatan feminisme. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik simak dan catat. Karya sastra memiliki beberapa 
jenis, salah satunya yaitu lagu. Lagu adalah merupakan karya sastra untuk menyampaikan emosional dan pesan sosial 
melalui lirik lagu. Kedua lagu ini memiliki perbedaan tentang perspektif perempuan. Lagu yang berjudul Cintai Aku 
menyoroti ketergantungan emosional perempuan dengan cara kebahagiaan dan martabat demi cinta. Sebaliknya, lagu 
yang berjudul Hey Ladies menyampaikan pesan pemberdayaan perempuan dengan mengajak perempuan untuk lebih 
rasional, mandiri, logika, cerdas, dan ketegasan dalam hubungan. Temuan ini dilakukan untuk memperkuat pentingnya 
lirik lagu sebagai media dalam meningkatkan kesadaran akan isu-isu feminisme dan kemandirian perempuan dalam 
masyarakat, terutama dalam mengekspresikan perasaan yang selalu ditindas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti, lagu yang dinyanyikan oleh Rossa memiliki perbedaan tentang perspektif perempuan. Lagu Cintai Aku 
menggambarkan perempuan sebagai sosok yang emosional, bergantung, dan rela mengorbankan diri demi cinta. Hal 
ini mencerminkan ketidaksetaraan gender. Sebaliknya, lagu Hey Ladies mengajak perempuan untuk bersikap cerdas, 
mandiri, dan tidak mudah terjebak dalam hubungan yang merugikan. 

 
Kata-kata kunci: lagu, perempuan, pendekatan feminisme, analisis 

 
 
PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan cerminan kehidupan yang mampu mengekspresikan isi pikiran, 
perasaan, dan pengalaman penciptanya untuk disampaikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
karya sastra tidak hanya hadir untuk dinikmati, tetapi juga dipahami dan dimanfaatkan (Zuraida 
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dkk., 2013:1). Karya sastra hadir dalam berbagai bentuk, seperti puisi, novel, cerpen, drama, dan 
lagu. Lagu, sebagai salah satu jenis karya sastra, menjadi medium yang efektif bagi penciptanya 
untuk menyampaikan emosi dan pesan kepada pendengar. Popularitas lagu di masyarakat 
disebabkan oleh sifatnya yang mudah diingat dan kemampuannya menjadi sarana hiburan. Selain 
itu, lagu juga merupakan karya sastra kreatif yang menggunakan bahasa sebagai medianya 
(Wahyuni, 2019:131). Melalui lirik lagu, pendengar dapat memahami dan memaknai pesan yang 
ingin disampaikan oleh pencipta (Akbar dkk., 2023:221). 

Bahasa adalah sebuah alat komunikasi yang berupa sistem simbol yang berasal dari ucapan 
manusia. Bahasa adalah satu kemampuan manusia dalam berkomunikasi sesama manusia 
(Nilawijaya,  Awalludin,  &  Nopriani,  2023:1; Awalludin, 2017:11; Helaluddin & Awalludin, 2020:15; 
Anam, Lestari, & Awalludin, 2020:168). Bahasa adalah alat komunikasi yang menjadi sarana bagi 
pencipta lagu untuk menyampaikan berbagai pesan kepada pendengar. Perlu diketahui ternyata 
bahasa adalah cermin masyarakat. Manusia selalu mengembangkan akal budinya, kedinamisan 
ditandai dengan hasil budayanya, dari segala aspek kehidupan setapak demi setapak dari abad 
ke abad manusia tidak berhenti merubah, menambah, dan  menginovasi (Permanasari & 
Anggraini, 2022:82). Oleh karena itu, lagu bisa menjadikan sarana komunikasi yang ingin 
disampaikan oleh penyanyi kepada pendengar tentang apa yang mereka rasakan (Ismiyatin & 
Huda, 2021:58). Lewat lirik lagu seorang penyanyi menyampaikan berbagai pesan yang dikemas 
dalam tema-tema tertentu seperti pesan cinta, pesan semangat nasionalisme, tema-tema 
lingkungan hidup, keadilan sosial, serta tentang perempuan(Akbar dkk., 2023:211). Dalam konteks 
ini, perempuan dapat memanfaatkan lagu sebagai cara untuk menyampaikan aspirasi dan gejolak 
hati mereka dari sisi kemanusiaan. 

Pandangan feminisme menjadi salah satu perspektif yang digunakan oleh musisi untuk 
memengaruhi pandangan masyarakat terhadap perempuan. Pesan-pesan feminisme sering 
dimuat dalam lagu dan video klip, yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan media sosial 
(Poetiray dkk., 2021:2).Teknologi telah menjadi alat penting untuk mengubah persepsi masyarakat 
mengenai perempuan. Dalam budaya patriarki, perempuan sering kali dianggap lebih lemah 
dibandingkan laki-laki. Peran perempuan sering dibatasi pada urusan rumah tangga dan menjaga 
anak, sementara laki-laki dipandang lebih dominan, aktif, dan berkuasa. Anggapan-anggapan 
seperti ini membuat perempuan sering diremehkan, terutama dalam hal perasaan. 

Lagu Cintai Aku dan Hey Ladies yang dinyanyikan oleh Rossa mencerminkan dua sudut 
pandang berbeda terhadap perempuan. Lirik Cintai Aku menggambarkan pengorbanan cinta yang 
mendalam, bahkan sampai mengorbankan harga diri dan kebahagiaan pribadi demi 
mempertahankan cinta. Sebaliknya, Hey Ladies menyampaikan pesan kepada perempuan agar 
tidak mudah terjebak dalam hubungan yang tidak sehat. Lagu ini mendorong perempuan untuk 
menjadi cerdas, mandiri, dan tidak tertipu oleh rayuan laki-laki. 

Berdasarkan perbedaan pesan tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis dua lagu Rossa 
melalui pendekatan feminisme. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul "Analisis Pendekatan 
Feminisme dalam Lagu Rossa yang Berjudul Cintai Aku dan Hey Ladies. Hal ini akan membuat 
peneliti dan pembaca tau bagaimana perspektif perempuan di dalam kedua lirik lagu yang 
dinyanyikan Rossa. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif (Anam & Awalludin, 
2017:34; Awalludin, Nilawijaya, Contessa, & Lestari, 2024:47; Noermanzah, dkk., 2022:692; 
Inderawati,dkk., 2023:132). Metode kualitatif merupakan metode yang fokus pada pengamatan 
mendalam dengan cara tertulis ataupun lisan. Sependapat dengan Moleong yang mengatakan 
bahwa metode kualitatif adalah metode yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis, lisan, atau kebijakan  (dikutip dari Subandi, 2011:176).  
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Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode yang melukiskan, 
mendeskripsikan, serta memaparkan secara apa adanya kejadian pada objek yang diteliti 
berdasarkan situasi dan kondisi ketika penelitian dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau untuk mengklarifikasi suatu 
fenomena yang terjadi di dalam teks secara mendalam dan menyeluruh (Rusandi & Muhammad 
Rusli, 2021:3) . 

Objek penelitian ini adalah lirik lagu yang dinyanyikan oleh Rossa dengan judul lagu Cintai 
Aku dan Hey Ladies. Pengambilan data diperoleh dari lirik lagu yang dinyanyikan oleh Rossa. 
Selanjutnya, teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah teknik simak dan 
catat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti, yakni:(1) mendengarkan lagu secara 
berulang-ulang; (2) mencari arti lirik lagu yang diteliti; (3) memahami isi dari kedua lagu yang diteliti; 
(4) mencatat perbedaan dari kedua lirik lagu secara cermat; (5) memilah data yang sesuai dengan 
kriteria. Pendekatan sastra yang digunakan dalam penelitian ini mencakup hal-hal yang berkaitan 
dengan feminisme dalam lirik lagu Cintai Aku dan Hey Ladies dalam perspektif perempuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Feminisme adalah gerakan sosial dan politik yang bertujuan untuk mencapai kesetaraan 
gender dalam berbagai aspek kehidupan (Ilaa, 2021: 212). Feminisme  bisa diartikan sebagai 
ideologi  kebebasan  perempuan  dengan  keyakinan bahwa  perempuan  mengalami  ketidakadilan  
karena  jenis  kelaminya.  Gerakan  feminisme  lahir dengan tujuan menghentikan  dominasi  laki-
laki  terhadap  perempuan  yang  sering  terjadi  di  masyarakat. Pada intinya perempuan 
menggugat ketidakadilan yang menimpa kaumnya, menggugat ideologi gender yang bersifat 
patriarki yang berakibat tersubordinasikannya kaum perempuan (Inawati dkk., 2023:116). Oleh 
karena itu, feminisme lahir  untuk menggugat pandangan masyarakat terhadap perempuan dengan 
cara menegakkan keadilan untuk memperoleh kesetaraan, keseimbangan, dan kebebasan bagi 
perempuan. Anggapan perempuan yang hanya pantas mengurus rumah dan menjaga anak dapat 
dihilangkan. Perempuan juga dapat melakukan segala kegiatan seperti laki-laki. Kurangnya 
perhatian atas potensi yang dimiliki perempuan. Hal ini menyebabkan perempuan dipandang 
sebelah mata dan dianggap sebagai makhluk yang lemah. 

Menurut Carter, Pendekatan feminisme sering digunakan untuk meningkatkan kesadaran 
perempuan dalam berbagai aspek, termasuk karya sastra, baik sebagai penulis, tokoh cerita, 
maupun pembaca (dikutip dari Shoheh, 2010:36). Pendekatan ini berupaya menolak teori-teori 
sastra yang memperkuat ketimpangan peran gender antara perempuan dan laki-laki. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan feminisme untuk menganalisis perspektif 
perempuan dalam dua lirik lagu Rossa, yaitu Cintai Aku dan Hey Ladies . Berikut adalah liriknya. 

 
Lagu 1 
CINTAI AKU 
 
Sanggupkah ku bertahan tanpamu di sampingku 
Setelah kau memutuskan kita berpisah 
Serasa seumur hidupku selalu denganmu 
 
Haruskah kurelakan haruskah ku berjalan 
Tapi bayang wajahmu selalu di anganku 
Karena cinta yang dulu pernah kau beri 
Takkan ku lupa untuk selamanya 
 
Cinta dan sakiti hatiku 
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Kalau itu dapat membawamu 
Kembali ke pelukanku lagi 
Aku rela memberi segalanya untukmu 
 
Malam yang dingin ini membuat ku menangis 
Melihat gambar kita yang dulu bahagia 
Kemana perginya masa indah itu 
Tuhan tolong kembalikan kisahku 
 
Cinta dan sakiti hatiku 
Kalau itu dapat membawamu 
Kembali ke pelukanku lagi 
Aku rela memberi segalanya ho 
 
Cinta aku sakiti aku 
Kalau itu dapat membawamu 
Cinta dan sakiti hati ku 
Kalau itu dapat membawamu 
Kembali ke pelukanku lagi 
Aku rela memberi segalanya ho (cinta sakiti aku bila itu dapat bawamu) 
Untuk selamanya 
Kembali ke pelukanku lagi 
Aku rela memberi segalanya untukmu 
 
Lagu 2 
HEY LADIES 
 
Sudah kubilang jangan terlalu yakin 
Mulut lelaki banyak juga tak jujur 
Bila sakit hati wanita bisanya nangis 
 
Sudah ku bilang jangan terlalu cinta 
Kalau patah hati siapa mau nolong 
Seperti langit dan matahari tak bersatu lagi 
 
Hey ladies jangan mau di bilang lemah 
Kita juga bisa menipu dan menduakan 
Bila wanita sudah beraksi dunia hancur 
 
Hey ladies sekarang cinta pakai otak 
Jangan mau rugi hati  
dan juga rugi waktu 
Bila dia merayumu ingat semuanya bohong 
 
Memanglah tak semua laki-laki busuk 
Namun ladies tetaplah harus waspada 
Semogalah kita semua akhirnya 
Mendapatkan cinta yang tulus 
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Sudah kubilang jangan terlalu yakin 
Mulut lelaki banyak juga tak jujur 
Bila sakit hati wanita bisanya nangis 
 
Hey ladies jangan mau di bilang lemah 
Kita juga bisa menipu dan menduakan 
Bila wanita sudah beraksi dunia hancur 
 
Hey ladies sekarang cinta pakai otak 
Jangan mau rugi hati  
dan juga rugi waktu 
Bila dia merayumu ingat semuanya bohong 
 
Hey ladies 
Cinta pakai otak 
Jangan mau rugi hati  
dan juga rugi waktu 
Bila dia merayumu ingat semuanya bohong 
 
Memanglah tak semua laki-laki busuk 
Namun ladies tetaplah harus waspada 
Semogalah kita semua akhirnya 
Mendapatkan cinta yang tulus 
 
  Kedua lagu ini memiliki pandangan yang berbeda terkait peran dan posisi perempuan 
dalam cinta. Berikut adalah analisis terhadap kutipan lirik lagu tersebut. 
 
Data 1 
Kutipan lagu Cintai Aku  
Sanggupkah ku bertahan tanpamu di sampingku 
Setelah kau memutuskan kita berpisah 
Serasa seumur hidupku selalu denganmu 
 
Penjelasan: 

Lirik lagu ini menggambarkan perempuan yang sangat bergantung secara emosional pada 
kekasihnya. Ia merasa tidak mampu menjalani hidup tanpa kehadiran sang kekasih, yang 
menandakan ketergantungan emosional yang tidak sehat. Hal ini menunjukkan pandangan 
perempuan dalam lirik ini masih terjebak pada cinta yang membuatnya kehilangan kemandirian. 
 
Kutipan lagu Hey Ladies  
Sudah kubilang jangan terlalu cinta 
Kalau patah hati siapa mau nolong 
Seperti langit dan matahari tak bersatu lagi. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini bertentangan dengan Cintai Aku. Hey Ladies mengajarkan perempuan untuk 
bersikap logis dalam menghadapi cinta, tidak hanya bergantung pada emosi. Lagu ini mengajak 
perempuan untuk menjaga keseimbangan emosional dan tidak berlebihan mencintai pasangan 
agar tidak kehilangan kendali atas hidupnya. Maka dari itu, lirik ini mendukung kesetaraan gender 
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yang membuat perempuan lebih cerdas dan tidak bergantung kepada pasangan karena telah 
mencintai pasangannya secara berlebihan. 
 
Data 2 
Kutipan lagu Cintai Aku  
Haruskah kurelakan, haruskah kuberjalan 
Tapi bayang wajahmu selalu di anganku 
Karena cinta yang dulu pernah kau beri 
Takkan kulupa untuk selamanya. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini menggambarkan perempuan yang sulit melupakan masa lalu, meskipun hubungan 
telah berakhir. Keterikatan emosional yang berlebihan ini mencerminkan seorang wanita yang tidak 
bisa  melepaskan kenangan bersama sang kekasih. Oleh karena itu, ini menunjukkan ketimpangan 
gender dalam hal kemandirian emosional. 
 
Kutipan lagu Hey Ladies  
Sudah ku bilang jangan terlalu yakin 
Mulut lelaki banyak juga tak jujur 
Bila sakit hati wanita bisanya nangis. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini mengajak perempuan untuk tidak mudah percaya kepada laki-laki. Perempuan 
ditekankan untuk bersikap cerdas dalam bercinta. Ini akan membuat perempuan lebih berhati-hati 
dalam memilah ucapan laki-laki. Hal ini bertujuan agar mengurangi rasa emosional yang berlebihan 
jika tidak sesuai dengan ekspektasi. Selain itu, lirik ini menegaskan pentingnya logika dalam 
menghadapi cinta. 
 
Data 3 
Kutipan lagu Cintai Aku 
Cintai dan sakiti hatiku 
Kalau itu dapat membawamu 
Kembali ke pelukanku lagi 
Aku rela memberi segalanya. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini menunjukkan pengorbanan dari seorang perempuan yang rela disakiti demi 
mempertahankan cinta. Selain itu, lirik ini menjelaskan seorang perempuan yang mengorbankan 
hak dan martabatnya demi cinta. Maka dapat dilihat, lirik ini sangat bertentangan dengan prinsip 
kesetaraan gender. 
 
Kutipan lagu Hey Ladies  
 Hey Ladies sekarang cinta pakai otak 
Jangan mau rugi hati juga rugi waktu. 
 
Penjelasan: 

Sebaliknya, lirik ini mengajak perempuan untuk menggunakan logika dalam hubungan cinta. 
Dengan demikian, perempuan tidak membuang waktu dan hatinya secara sia-sia untuk orang yang 
salah. Hal ini akan  menguras energi saat menjalin hubungan yang tidak ada akhirnya. Maka dari 
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itu, lirik ini mendukung keseteraan gender karena tidak adanya ketergantungan kepada laki-laki 
yang beranggapan perempuan lemah saat diputuskan oleh sang kekasih. Kemudian, ini akan 
membuat rasa emosional perempuan bagus dan meminimalisirkan rasa kecewa. 
 
Data 4 
Kutipan lagu Cintai Aku 
Malam yang dingin ini membuatku menangis 
Melihat gambar kita yang dulu bahagia. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini menggambarkan kesedihan mendalam akibat perpisahan. Perempuan dalam lagu 
ini digambarkan sebagai sosok yang lemah dan bergantung pada kenangan. Sikap yang lemah 
menunjukkan ketidaksetaraan gender karena terlalu larut dalam emosi. 
 
Kutipan lagu Hey Ladies  
Hey ladies jangan mau dibilang lemah 
Kita juga bisa menipu dan menduakan 
Bila wanita sudah beraksi dunia hancur. 
 
Penjelasan: 

Lirik ini mengajak perempuan untuk melawan kelemahan. Pesan yang disampaikan adalah 
perempuan bisa memiliki kekuatan yang sama seperti laki-laki dalam hubungan. Apabila laki-laki 
bisa mendua, kaum perempuan juga bisa. Hal ini akan membuat perempuan menjadi tegar dan 
tidak lemah dalam percintaan. Dengan demikian, lirik ini mendukung gagasan kesetaraan gender 
dan mengubah pandangan perempuan sebagai makhluk yang lemah. 
 

Tabel 1 Perbandingan Perspektif Perempuan dalam Lagu Cintai Aku dan Hey Ladies 

Aspek Cintai Aku Hey Ladies 

Posisi perempuan Lemah, bergantung pada laki-
laki. 

Kuat, mandiri, dan waspada 
terhadap laki-laki. 

Pengorbanan Rela berkorban tanpa batas 
demi cinta. 

Menolak pengorbanan yang 
tidak seimbang. 

Emosi Terjebak dalam nostalgia dan 
kesedihan. 

logis dalam menghadapi 
hubungan. 

Sikap terhadap cinta Menganggap cinta sebagai 
tujuan utama hidup. 

Memprioritaskan diri sendiri 
dan bijak dalam hubungan 

Pesan utama Perempuan diposisikan 
sebagai korban cinta. 

Perempuan didorong untuk 
mandiri dan berhati-hati. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua lagu yang dinyanyikan oleh Rossa, yaitu Cintai Aku 
dan Hey Ladies , terdapat perbedaan pandangan yang kontras mengenai perempuan dalam 
konteks cinta. Lagu Cintai Aku menggambarkan perempuan sebagai sosok yang emosional, 
bergantung, dan rela mengorbankan diri demi cinta. Hal ini mencerminkan ketidaksetaraan gender. 
Sebaliknya, lagu Hey Ladies mengajak perempuan untuk bersikap cerdas, mandiri, dan tidak 
mudah terjebak dalam hubungan yang merugikan. 

Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa lirik lagu memiliki potensi untuk 
menyuarakan isu-isu feminisme. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman 
representasi perempuan melalui karya sastra berupa lagu, serta menegaskan pentingnya 
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perspektif feminisme dalam menciptakan kesadaran gender di masyarakat. Temuan ini dapat 
memberikan kontribusi positif dalam mendukung kesetaraan gender. 
 
SARAN 

Penelitian yang telah dianalisis oleh peneliti hanya berfokus pada pendekatan feminisme. 
Analisis ini dilakukan berdasarkan sudut pandang masyarakat terhadap perempuan. Namun, perlu 
diketahui penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain apabila ingin mengkaji lebih dalam 
tentang feminisme. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman bagi peneliti dan pembaca terkait 
perspektif perempuan di dalam masyarakat. Dengan demikian, dapat mendobrak isu-isu 
perempuan sebagai kaum yang lemah dibandingkan laki-laki. 
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